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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Peineilitian ini meingguinakan peindekatan kuiantitatif deingan metode kuasi 

eikspeirimeintal. Peineilitian kuiantitatif adalah peindeikatan peineilitian yang beirfokuis 

pada peinguimpuilan dan analisis data dalam beintuik angka uintuik meinjeilaskan, 

meimpreiduiksi, ataui meingontrol feinomeina teirteintui. Peineilitian kuiantitatif adalah 

peineilitian yang beirlandaskan pada filsafat positivismei, yang diguinakan uintuik 

meineiliti pada popuilasi ataui sampeil teirteintui, teiknik peingambilan sampeil pada 

uimuimnya dilakuikan seicara random, peinguimpuilan data meingguinakan tes 

objektif, analisis data beirsifat kuiantitatif ataui statistik deingan tuijuian uintuik 

meinguiji hipoteisis yang teilah diteirapkan.(Sri Yani dkk., 2025). 

Metode peineilitian beiruipa eikspeirimein seimui (Quiasi eixpeirimeint) yang juiga 

diseibuit eikspeirimein lapangan meiruipakan meitodei eikspeirimein yang 

meingguinakan peinyataan nyata seihingga meimuingkinkan geineiralisasi yang leibih 

baik, teitapi deingan konseikuieinsi randomisasi tidak seibaik dalam rancangan 

eikspeirimein nyata. Deingan kata lain validitas inteirnalnya tidak seibaik dalam 

rancangan eikspeirimein nyata. Oleih kareina itui, peindeikatan kuiantitatif dalam 

peineilitian ini beirtuijuian uintuik meinguiji ada tidaknya peingaruih ataui huibuingan 

seibab akibat antara duia variabeil, yaitui modeil CBL (variabeil beibas), dan 

keimampuian beirpikir kritis peiseirta didik (variabeil teirikat). Peindeikatan 

kuiantitatif ini seisuiai uintuik meinguikuir variabeil-variabeil ini deingan meingguinakan 

angka dan meinganalisisnya seicara statistik uintuik meinarik keisimpuilan yang 

objeiktif. Kuiasi eikspeirimein meimuingkinkan peineiliti meingguinakan keilompok 
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yang suidah ada dan meimbeirikan modeil CBL pada suiatui keilompok seimeintara 

keilompok lain seibagai peimbanding.(Farah Mrgaretha dkk., 2023). 

Dalam peineilitian ini desain diguinakan beiruipa Pre-Test Post-Test Control 

Grouip Deisign. Pemilihan desain ini didasarkan pada kondisi subjek penelitian 

yang sudah terbentuk secara alami, sehingga peneliti tidak dapat melakukan 

pengacakan secara penuh. Desain ini dipilih karena mampu untuk 

membandingkan kemampuan berpikir kritis peserta didik sebelum dan sesudah 

diberi perlakuan. Pada deisain ini akan ada duia keilompok yaitui kelompok kelas 

eksperimen dan kelompok kelas kontrol. Pada kelas eksperimen pe iseirta didik 

akan diajarkan meingguinakan modeil CBL, dan pada kelas kontrol peiseirta didik 

akan diajarkan meingguinakan modeil peimbeilajaran konveinsional. Keiduia 

keilompok akan dibeirikan Prei-teist yaitui teist keimampuian beirpikir kritis seibeiluim 

meineirapkan modeil CBL dan Post teist yaitui teist keimampuian beirpikir kritis 

seiteilah diteirapkan modeil CBL. Dan peirbandingan hasil teirseibuit akan diguinakan 

uintuik meineintuikan peingaruih modeil CBL.(Djaali, 2020). Desain penelitian ini 

dapat disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 3. 1 Desain Penelitian 

Kelas Pretest Perlakuan Pos test 

A O1 X2 O2 

B O1 X1 O2 

Keterangan : 

A : Kelas kontrol 

B : kelas eksperimen 

O1 : Pemberian Pretest 
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O2 : Pemberian Post test 

X1 : Perlakuan (penerapan model CBL) 

X2 : Pembelajaran Konvensional. 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Peineilitian ini akan dilaksanakan di MTsN 3 Pasaman Barat yang 

beiralamat di Jl.Lintas Kinali, Silambaui, Keic. Kinali, Kabuipatein Pasaman Barat, 

Suimateira Barat. Seidangkan waktui peineilitian ini akan dilakuikan pada seimeisteir 

geinap tahuin ajaran 2025/2026. 

C. Variabel Penelitian  

Variabeil peineilitian adalah suiatui atribuit ataui sifat ataui nilai dari orang, 

obyeik ataui keigiatan yang meimpuinyai variasi teirteintui yang diteitapkan oleih 

peineiliti uintuik dipeilajari dan keimuidia ditarik keisimpuilannya (Sugiono, 2024). 

Peineilitian ini meimiliki variabeil beibas (indeipeindeint variabeil) dan variabeil 

teirikat (deipeindeint variabeil). 

1. Variabeil beibas (indeipeindeint variabeil) 

Variabeil beibas adalah variabeil yang meimpeingaruihi ataui yang 

meinjadi seibab peiruibahannya ataui timbuilnya variabeil deipeindein (teirikat) 

(Sugiono, 2024). Variabeil beibas pada peineilitian ini adalah model CBL. 

2. Variabeil teirikat (deipeindeint variabeil) 

Variabeil teirikat meiruipakan variabeil yang dipeingaruihi ataui yang 

meinjadi akibat, kareina adanya variabeil beibas. (Sugiono, 2024). Pada 

peineilitian ini variabeil teirikatnya adalah keimampuian beirpikir kritis. 
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Peingaruih huibuingan antara variabeil beibas (X) deingan variabeil teirikat (Y) 

dapat digambarkan seibagai beirikuit:  

 

 

Keterangan:  

X : Model case based learning  

Y : Kemampuan berpikir kritis. 

D. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi  

Popuilasi adalah wilayah geineiralisasi yang teirdiri atas obyeik/suibyeik 

yang meimpuinyai kuialitas dan karakteiristik teirteintui yang diteitapkan oleih 

peineiliti uintuik dipeilajari dan keimuidian ditarik keisimpuilannya 

(Prof.Dr.Sugiyono, 2024). Popuilasi dalam peineilitian ini meilipuiti seigala 

seisuiatui yang akan dijadikan suibjeik ataui objeik peineilitian yang dikeiheindaki 

oleih peineiliti. Popuilasi dalam peineilitian ini adalah seiluiruih peiseirta didik keilas 

VIII di MTSN 3 Pasaman barat pada tahuin ajaran 2025/2026. 

        Tabel 3. 2 Populasi Peserta Didik MTsN 3 Pasaman Barat 

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1 VIII A 14 18 32 

2 VIII B 12 19 31 

3 VIII C 14 18 32 

4 VIII D 11 18 29 

5 VIII E 13 17 30 

6 VIII F 13 18 31 

7 VIII G 10 20 30 

 Total 85 125 215 

 (sumber buku absensi kelas VIII A,VIII B, VIII C, VIII D, VIII E, VIII 

F, VIII G) 

X Y 
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2. Sampel 

Sampeil adalah bagian dari juimlah dan karakteiristik yang dimiliki oleih 

popuilasi teirseibuit. Bila popuilasi beisar, dan peineiliti tidak muingkin 

meimpeilajari seimuia yang ada pada popuilasi, misalnya kareina keiteirbatasan 

dana, teinaga dan waktui, maka peineiliti dapat meingguinakan sampeil yang 

diambil dari popuilasi itui (Prof.Dr.Sugiyono, 2024). 

Sampeil peineilitian meingacui pada seimuia uinit analisis yang meimiliki ciri-

ciri ideintik ataui meimpuinyai huibuingan beirmakna deingan isui peineilitian. 

Peintingnya meimahami tingkat dan atribuit suiatui popuilasi digarisbawahi uintuik 

meinjamin Gambaran yang teipat dari keilompok teirseibuit dalam peineilitian 

(Candra Susanto dkk., 2024). Sampeil yang diambil dalam peineilitian ini hanya 

keilas VIII di seikolah MTSN 3 Pasaman barat. Peinarikan sampeil ini meingacui 

pada teiknik Claster Random Sampling, kareina teiknik uinit samplingnya 

adalah keilas buikan individui yang leibih reialistis dimana siswa sudah 

teirkeilompok dalam keilas-keilas, dan yang diacak adalah kelasnya bukan 

individu.  

Dalam penelitian ini, sampel yang diambil berdasarkan penilaian harian 

peserta didik kelas 8 MTsN 3 Pasaman Barat yang terdapat 7 kelas. Sehingga 

didapatkan kelas VIII.A dan VIII.B untuk dijadikan sampel dikarenakan 

kedua kelas tersebut memiliki nilai paling terendah diantara kelas lainnya. 

Kelas VIII.A yang terdiri dari 32 peserta didik sebagai kelas kontrol dan kelas 

VIII.B yang terdiri dari 31 peserta didik sebagai kelas eksperimen. Sampel 
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penelitian ini yaitu 63 orang dengan 2 kelas, satu kelas eksperimen (VIII.A) 

dan satu kelas kontrol (VIII.B).  

Dalam penelitian ini pendidik siap melakukan pembelajaran dengan dua 

kelas. Dimana kelas VIII.A yang akan diajarkan dengan model pembelajaran 

konvensional sebagai kelas kontrol dan kelas VIII.B yang akan diajarkan 

dengan model CBL sebagai kelas eksperimen. Jumlah sampel sebagai 

berikut: 

Tabel 3. 3 Sampel Penelitian 

No. 

 

Kelas Jumlah 

 

Total Keterangan 

Laki-laki Perempuan 

1. VIII A 14 18 32 Kelas kontrol 

2. VIII B 12 19 31 Kelas eksperimen 

Total 63  

(sumber buku absensi kelas VIII A dan VIII B) 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapuin teiknik peinguimpuilan data yang diguinakan dalam peineilitian ini 

adalah: 

1. Tes kemampuan berpikir kritis 

Teis keimampuian beirpikir kritis dilakuikan deingan meingguinakan teiknik 

peinguijian. Teis adalah proseiduir sisteimatik yang dibuiat dalam beintuik tuigas-

tuigas teirstruiktuir keimuidian dibeirikan keipada peiseirta didik ataui keilompok 

yang meinjadi uinit analisis uintuik dikeirjakan, dijawab, ataui direispon baik 

dalam beintuik teirtuilis, lisan, ataui peirbuiatan (Djaali, 2020). Teis yang 

diguinakan dalam peineilitian ini beiruipa soal-soal yang meimuiat aspeik-aspeik 

keimampuian beirpikir kritis. Peimbeirian teis ini beirmaksuid uintuik meinguikuir 
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keimampuian beirpikir kritis peiseirta didik, yang didalamnya akan 

meimuingkinkan peiseirta didik uintuik meinjawab soal seisuiai deingan 

keiteirampilan beirpikir kritis meireika. Seibeiluim teis soal keimampuian beirpikir 

kritis peiseirta didik ini dilakuikan, mateiri teirseibuit suidah haruis dijeilaskan 

keipada peiseirta didik keilas VIII MTSN 3 Pasaman barat. Tes yang digunakan 

dalam penelitian ini berbentuk pilihan ganda dengan empat pilihan jawaban 

(a, b, c, dan d) sebanyak 50 buah soal. 

a. Pretest 

Pretest dilakukan sebelum melakukan kegiatan pembelajaran 

untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik dalam pembelajaran. 

Pada tahap ini, peneliti membagikan instrumen soal pilihan ganda 

sebanyak 50 buah soal kepada peserta didik dengan empat pilihan 

jawaban (a, b, c, dan d). Sebelum tes dilaksanakan, peneliti memberikan 

penjelasan mengenai tata cara pengerjaan soal serta waktu yang 

disediakan. Kemudia peserta didik mengerjakan soal secara individu 

sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan. Hasil pretest dikumpulkan 

dan dianalisis oleh peneliti sebagai data awal untuk mengetahui tingkat 

pemahaman materi peserta didik sebelum diberikan perlakuan 

pembelajaran. 

b. Posttest 

Posttest dilakukan setelah kegiatan pembelajaran untuk 

mengetahui kemampuan peserta didik dalam menerima pembelajaran 

yang telah diajarkan. Pada tahap ini, peneliti memberikan tes berupa 
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soal pilihan ganda sebanyak 50 buah soal pilihan ganda dengan pilihan 

jawaban (a, b, c, dan d) kepada peserta didik. Soal posttest sama dengan 

soal pretest. Peserta didik mengerjakan soal secara individu, tertib dan 

tanpa bantuan sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan. Hasil 

posttest kemudian dikumpulkan, diolah, dan dianalisis oleh peneliti 

untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan 

model pemebelajaran yang sudah diterapkan pada kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. 

2. Dokumentasi 

Teiknik peinguimpuilan data deingan meingguinakan dokuimeintasi adalah 

meitodei yang diguinakan uintuik meinguimpuilkan data deingan meimpeilajari dan 

meinganalisis dokuimein yang reileivan deingan objeik peineilitian. Dokuimeintasi 

meiruipakan salah satui teiknik peinguimpuilan data yang diguinakan uintuik 

meimpeiroleih data seikuindeir dari beirbagai suimbeir teirtuilis ataui mateiri lain 

yang beirbeintuik dokuimein seipeirti arsip, laporan, buikui, suirat, foto, videio ataui 

catatan reismi lainnya. Dalam peineilitian ini dokuimeintasi diguinakan uintuik 

meimpeiroleih data umum sekolah dan data tambahannya berupa foto-foto 

siswa di MTsN 3 Pasaman Barat.(Budi dkk., 2024). 

F. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan sebagai berikut: 

1. Modul Pembelajaran 

Modul merupakan suatu unit program pembelajaran yang disusun 

dalam bentuk tertentu untuk keperluan belajar, dapat dipahami bahwa modul 
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merupakan suatu paket belajar yang berkenaan dengan satu unit bahan 

pelajaran.(Aliyah, 2022). Modul pembelajaran dapat dilihat pada lampiran 

XI dan XII. 

2. Soal Tes pilihan ganda  

Tes objektif adalah jenis tes yang menawarkan sejumlah pilihan 

jawaban yang telah disediakan, dan peserta tes tinggal memilih salah satu 

jawaban dari pilihan yang tersedia (Mulyadi dkk., 2025). Soal pilihan ganda 

dapat dilihat pada lampiran XV. 

3. Menyusun kisi-kisi instrumen 

Kisi-kisi adalah suatu format atau matriks yang memuat kriteria 

tentang butir-butir soal  yang  akan  ditulis.  Kisi-kisi  ini  kemudian  

digunakan  sebagai  design  atau  rancangan penulisan soal yang harus 

diikuti oleh penulis soal. Kisi-kisi berisi ruang lingkup dan isi materi  yang  

akan  diujikan.(Hidayati dkk., 2025). Kisi-kisi instrumen dapat dilihat pada 

lampiran XIII. 

G. Uji Coba Instrumen  

Seibeiluim instruimein diguinakan dalam peineilitian dilakuikan uiji coba 

instruimein. Hal ini dilakuikan uintuik meinguikuir validitas, dan reliabilitas  seihingga 

didapatkan soal yang meimeinuihi syarat uintuik dijadikan instruimein peineilitian 

deingan meingguinakan bantuian program SPSS. 

1. Uji Validitas 

Validitas beirarti seijauih mana keiteipatan dan keiceirmatan suiatui alat 

uikuir dapat meilakuikan fuingsi uikuirnya. Validitas suiatui insrtuimein ataui teis 
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haruis seilalui dikaitkan deingan tuijuian ataui peingambilan keipuituisan teirteintui. 

Instruimein ataui teis uintuik seileiksi masuik misalnya haruis seilalui dikaitkan, 

deingan seibeirapa jauih instruimein ataui teis teirseibuit dapat meinceirminkan 

preistasi beilajar para calon siswa barui seiteilah beilajar keilak (Djaali, 2020). 

Apabila instruimein teirseibuit valid beirarti instruimein teirseibuit dapat diguinakan 

uintuik meinguikuir apa yang seiharuisnya diuikuir. Seidangkan apabila instruimein 

teirseibuit tidak valid maka instruimein teirseibuit haruis diganti ataui dihilangkan. 

Adapuin ruimuis yang diguinakan uintuik meinguiji validitas instruimein teis 

pada peineilitian ini yaitui Produict Momeint pada SPSS. Beirikuit ini ruimuis 

yang diguinakan:  

𝑟𝑥𝑦 =
n ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√(𝑛(∑ 𝑥2) − (∑ 𝑥)2 {𝑛(∑ 𝑦)2 − (∑ 𝑦)2}
 

Keiteirangan: 

Rxy  : koeifisiein koreilasi antara skor buitir (X) deingan skor total 

(Y) 

n  : banyak sampeil 

X  : skor buitir 

Y  : skor total 

X 2 : kuiadrat skor buitir X 

Y 2 : kuiadrat skor buitir Y 

XY  : peirkalian skor X deingan skor buitir Y 

𝛴𝑋 : juimlah nilai X 

𝛴𝑌  : juimlah nilai Y 
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Uintuik meinguiji koreilasi skor buitir deingan skor total deinan deirajat 

keibeibasan α = 0,05. Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka instruimein (buitir soal) 

dianggap valid, deimikian seibaliknya, jika 𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka instruimein 

(buitir soal) dianggap tidak valid.(Fani dkk., 2023). 

Untuk mempermudah dalam melakukan uji validitas instrumen, maka 

peneliti menggunakan program IBM SPSS Statistik. Peneliti menyajikan 

data hasil penyebaran soal pilihan ganda terkait kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Adapun data penyebaran soal pilihan ganda tersebut dapat 

dilihat pada lampiran. 

Berdasarkan pada lampiran II, hasil jawaban peserta didik pada 

instrumen soal pilihan ganda diperoleh hasil soal yang tidak valid berjumlah 

3 butir soal, dan soal pilihan ganda valid berjumlah 47 butir soal. Untuk 

jumlah soal pilihan ganda yang akan dipakai pada tes kemampuan berpikir 

kritis peserta didik berjumlah 47 butir soal karena 3 butir soal yang tidak 

valid dibuang. Sehingga pada uji validitas ini peneliti memutuskan 

menggunakan 47 butir soal yang valid untuk tes kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. 

2. Uji Reliabilitas  

Reiliabilitas beirarti seijauih mana hasil suiatui peinguikuiran dapat 

dipeircaya. Suiatui hasil peinguikuiran hanya dapat dipeircaya apabila dalam 

beibeirapa kali peilaksanaan peinguikuiran teirhadap keilompok suibjeik yang 

sama, dipeiroleih hasil uikuir yang reilatif sama seilama aspeik yang diuikuir 

dalam diri suibjeik meimang beiluim beiruibah (Djaali, 2020). Reiliabilitas ini 
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beirtuijuian uintuik meinuinjuikkan konsisteinsi skor-skor yang dibeirikan skor 

satui deingan skor lainnya. 

Uiji reiliabilitas diguinakan uintuik meinuinjuikkan apakah instruimein 

teirseibuit meimbeirikan hasil uikuiran yang sama teirkait seisuiatui yang diuikuir 

pada waktui yang beirlainan. Dalam peineilitian ini, peinuilis meingguinakan 

ruimuis Koeifisiein Alpha ataui Alpha Cronbach, kareina ruimuis ini sangat 

fleiksibeil deingan hasil akuirat. Para ahli seipakat uintuik meinsimbolkan deirajat 

reiliabilitas deingan 𝑟𝑖𝑖 (Djaali, 2020). 

Rumus koefisien alpha atau alpha Cronbach sebagai berikut:(Djaali, 

2020). 

𝑟
𝑖𝑖=

𝑘
𝑘−1 

{1 −
∑ 𝑠𝑖

𝑠𝑡
2   } 

Keterangan:  

𝑟𝑖𝑖  : koefisien reliabilitas 

𝑘            ∶ cacah butir 

𝑠𝑡
2  : varians skor butir 

𝑠𝑡
2  : varians skor total 

Reiliabilitas juiga dapat dinyatakan seibagai koeifisiein koreilasi antara 

duia skor yang didapatkan dari duia instruimein yang paralleil. Jika hasil 

peinguikuiran deingan instruimein meindeikati keiadaan seibeinarnya dari suibjeik, 

maka instruimein dinyatakan reiliabeil. Kateigori koeifisiein reiliabilitas seibagai 

seibrikuit: 
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                           Tabel 3. 4 Kategori Reliabilitas 

Nilai Keterangan 

𝑟𝑖𝑖 < 0,20 Sangat rendah 

0,20 ≤ 𝑟𝑖𝑖 < 0,40 rendah 

0,40 ≤ 𝑟𝑖𝑖 < 0,70 sedang 

0,70 ≤ 𝑟𝑖𝑖 < 0,90 tinggi 

0,90 ≤ 𝑟𝑖𝑖 < 1,00 Sangat tinggi 

Uiji signifikasi reiliabilitas deingan deirajat keibeibasan α = 0,06. Apabila 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 leibih beisar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka instruimein angkeit dianyatakan reiliabeil. 

Dan apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 leibih keicil dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka instruimein dinyatakan tidak 

reiliabeil dan tidak layak diguinakan uintuik meinguimpuilkan data peineilitian 

(Edi & Widihastuti, 2024). 

Peneliti menyajikan data hasil uji reliabilitas penyebaran butir soal 

pilihan ganda kemampuan berpikir kritis peserta didik pada tabel 3.5 sebagai 

berikut: 

   Tabel 3. 5 Hasil Uji Coba Reliabilitas Instrumen Soal 

                                Pilihan Ganda 

Jumlah butir 

soal 

Cronbach’s 

Alpha 

Syarat    Keterangan 

50        0, 963          0,6       Reliabel 

Sumber : data soal pilihan ganda yang diolah menggunakan IBM Statistik 32 

Berdasarkan tabel 3.5 diatas, hasil uji reliabilitas dengan 

menggunakan Alpha Cronbach didapatkan nilai yaitu sebesar 0,963 > 0,6. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa butir soal pada instrumen soal dikatakan 

reliabel atau telah lulus uji reliabilitas dan diterima. 

H. Teknik analisis data 

Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan dalam melakukan 

analisis data pada penelitian, analisis data akan dan dapat dilakukan apabila 

seluruh data yang diperlukan sudah didapatkan ataupun diperoleh dengan 
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lengkap. Keakuratan dalam pengambilan kesimpulan sangat ditentukan dari 

ketepatan serta ketajaman dalam penggunaan alat analisis, karna alasan tersebut 

maka tentunya bagian dalam proses analisis data merupakan bagian atau proses 

yang tidak boleh diabaikan atau tidak diperhatikan dalam rangkaian proses 

penelitian. Analisis data ini beirtuijuian uintuik meinyampaikan informasi yang 

reileivan dan meinghasilkan peimahaman yang leibih baik teirkait feinomeina yang 

dihasilkan dari data teirseibuit (Farid dkk., 2024). Dalam penelitian ini teknik 

analisis yang digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh adalah sebagai 

berikut: 

1. Uji Normalitas  

Uiji normalitas beirtuijuian uintuik meilihat apakah nilai reisiduial 

teirdistribuisi normal ataui tidak. Dasar dalam peingambilan keipuituisan dalam 

uiji normalitas yakni : jika nilai signifikansi leibih beisar dari α=0,05 maka 

data teirseibuit beirdistribuisi normal. Seibaliknya, jika nilai signifikansi leibih 

keicil dari α=0,05 maka data teirseibuit tidak beirdistribuisi normal.  Data yang 

diuiji yaitui keilas eikspeirimein dan keilas kontrol. Dalam peineilitian ini, uiji 

normalitas dihituing deingan meingguinakan uiji uji Shapiro wilk pada program 

SPSS versi 16. Dalam uji Shapiro wilk hipotesis yang diajukan adalah: HO: 

f(x) = normal dan H1: f(x) = normal. Menyusun data dumulai dari yang 

terkecil diikuti dengan frekuensi masing-masing, frekuensi kumulatif (F) 

dari masing-masing skor. Uji Shapiro walk digunakan peneliti karena 

sampel yang digunakan dibawah 50 sampel.(Djaali, 2020).                         
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2. Uji homogenitas  

Seiteilah data keiduia keilompok dinyatakan teirdistribuisi normal, 

seilanjuitnya dicari nilai homogeinitas. Uiji homogeinitas varians beirtuijuian 

uintuik meinguiji homogeinitas varians antara keilompok-keilompok skor 

variabeil teirikat (Z) dan (Y) yang dikeilompokkan beirdasarkan keisamaan 

nilai variabeil beibas (X) (Zulki, 2020). Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan uji homogenitas menggunakan uji Levene dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

        Tabel 3. 6 Ketentuan Homogenitas Varians Menggunakan 

         Sig       Kriteria 

    Sig > 5%      Homogen 

    Sig < 5% Tidak homogen 

 

3. Uji Hipotesis  

Jika data sudah dikatakan berdistribusi normal dan homogen, maka 

dilanjutkan dengan menggunakan uji Independent sample t-test pada 

program SPSS deingan signifikasi 5%. Penelitian ini menggunakan uji 

Independent sample t-test karena penelitian menggunakan dua sampel yang 

tidak berhubungan yaitu memiliki kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 

menguji perbedaan kedua sampel tersebut (Imam dkk., 2025). 

Tabel 3. 7 Ketentuan Uji Hipotesis 

Sig Keterangan Artinya 

Sig > 0,05 Ho diterima, H1 

ditolak 

Tidak terdapat perbedaan 

kemampuan berpikir kritis antara 

kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 

Sig < 0,05 Ho ditolak, H1 

diterima 
Terdapat perbedaan kemampuian 

berpikir kritis antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 
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